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Abstract
Penelitian ini didasarkan pada fenomena dinamika keagamaan 
masyarakat di Indonesia yang berdekatan langsung dengan nilai-
nilai kearifan lokal.  Kearifan lokal adalah identitas bangsa Indonesia 
sebagai negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman sosial, 
budaya, dan etnis dalam satu kerangka keberagaman. Sehingga 
konsep moderasi beragama muncul dengan mengedepankan 
nilai-nilai moderat dalam kehidupan manusia multikultural dan 
multiagama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis relevansi konsep moderasi beragama dalam konteks 
dinamika agama dan kearifan lokal masyarakat Islam di Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan dengan penelitian studi 
literatur melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai moderasi beragama memiliki 
relevansi dengan berbagai kearifan lokal masyarakat Indonesia 
seperti gotong royong, musyawarah, dan toleransi. Kebudayaan 
adalah salah satu bentuk manifestasi kearifan lokal baik dalam 
arsitektur dan aktivitas sosial masyarakat sehingga mendorong 
masyarakat Islam yang inklusif dan toleran. Dengan demikian, 
integrasi antara konsep moderasi beragama dan kearifan lokal 
dapat menjadi solusi yang efektif dalam merespon berbagai 
dinamika keagamaan di Indonesia secara berkelanjutan.
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Moderasi Agama, 
Dinamika, Religius, 
Kearifan lokal, 
Indonesia.



Academic Journal of Islamic Principles and Philosophy | Vol. 7, No. 1, November - April 2026

 24      |    Shindid Gunagraha

Abstract

This research is based on the phenomenon of  religious dynamics of  
the community in Indonesia which is directly adjacent to the values 
of  local wisdom. Local wisdom is the identity of  the Indonesian 
nation as an archipelagic country that has social, cultural, and ethnic 
diversity in one framework of  diversity. So that the concept of  religious 
moderation emerged by prioritizing moderate values in multicultural 
and multireligious human life. Therefore, this study aims to analyze 
the relevance of  the concept of  religious moderation in the context 
of  religious dynamics and local wisdom in Indonesia. The research 
method used with literature study research through a descriptive 
qualitative approach. The results of  the study show that the values 
of  religious moderation have relevance to various local wisdom of  
the Indonesian people such as mutual cooperation, deliberation, and 
tolerance. Culture is a form of  manifestation of  local wisdom both in 
architecture and social activities of  the community so as to encourage 
an inclusive and tolerant Islamic society. Thus, the integration between 
the concept of  religious moderation and local wisdom can be an effective 
solution in responding to various religious dynamics in Indonesia in a 
sustainable manner.

Keywords:

Religious 
Moderation, 
Dynamics; 
Religious, Local 
Wisdom, Indonesia

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara majemuk, menurut hasil statistik dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) terkait Religion in Indonesia tahun 2024, lebih 
dari 87,2% penduduk Indonesia menganut agama Islam, diikuti oleh 
Kristen (Protestan) (6,9%), Katolik (2,9%), Hindu (1,7%), Buddha (0,7%), 
Konghucu (0,05%), dan kepercayaan lainnya.1 Data tersebut berfungsi 
sebagai representasi faktual yang menunjukkan bahwa pluralisme 
menjadikan bangsa Indonesia rentan terhadap ketegangan sosial, terutama 
pada perbedaan pandangan keagamaan.2 Selain itu, merujuk pada data 

1	 Badan Pusat Statistik, “Laman Resmi Republik Indonesia Portal Informasi 
Indonesia,” n.d.

2	  Muchammad Toha and Faizul Muna, “Moderasi Islam Dan Aliran Pemikiran 
Pluralisme Agama,” Journal of  Education and Religious Studies 2, no. 01 (2022): 22–28, 
https://doi.org/10.57060/jers.v2i01.36.so far Islam is a peace solution to the problem 
of  intolerance. The theory used in this research analysis uses the thoughts of  several 
experts including Quraish Shihab, Yusuf  Al-Qardhawi, Abdurrahman Wahid (Gus Dur
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statistik di atas bahwa Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlah 
penduduk mayoritas Muslim terbesar di dunia yang hidup dalam keragaman 
budaya, etnis, bahasa, dan agama. 

Dilingkungan yang beragam sangat dimungkinkan munculnya 
konflik oleh pihak tertentu. Hal ini disebabkan oleh suatu perbedaan 
pandangan atau pemahaman keagamaan dan karakter negatif  individu. 
Namun, masyarakat Islam lokal mengupayakan dalam mewujudkan 
kerukunan melalui praktek-praktek sosial. Hal ini tercermin dalam interaksi 
sosial yang mengedepankan semangat gotong royong, musyawarah, dan 
saling menghargai atau dikenal dengan istilah tasamuh.3 Nilai-nilai tersebut 
berkembang melalui bingkai kearifan lokal, yang terwujud dalam tradisi 
dan budaya lokal yang sejalan dengan ajaran Islam dan justru memperkuat 
dan meningkatkan karakter Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 

Berdasarkan laporan Indeks Kerukunan Umat Beragama (IKUB) 
yang dirilis oleh Kementerian Agama RI tahun 2023 menunjukkan skor 
nasional sebesar 73,26 (kategori tinggi). Kemudian indeks tersebut naik 
0,45 pada tahun 2024 menjadi 76,47.4 Namun, masih terdapat beberapa 
provinsi yang mengalami penurunan nilai toleransi, khususnya yang 
disebabkan oleh meningkatnya polarisasi sosial dan menguatnya sentimen 
keagamaan di media sosial serta ruang publik.5 Dalam konteks tersebut, 
konsep moderasi beragama hadir sebagai pendekatan strategis untuk 
menjaga keharmonisan dan mencegah radikalisme, intoleransi, serta 
eksklusivisme keagamaan yang dapat merusak tatanan sosial masyarakat.6

3	  Siti Nurhamidah Auliani et al., “Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang 
Moderasi Beragama: Relevansinya Dalam Menghadapi Radikalisme Di Indonesia,” 
Akhlak : Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Filsafat 2, no. 1 (December 2024): 
188–205, https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i1.328.

4	 Kementerian Agama RI, “Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2024,” 
n.d.

5	  Wahyudin Wahyudin, Ahmad Taufiq, and Athoillah Islamy, “Nilai Sosial 
Keberagamaan Islam Dalam Moderasi Beragama,” Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah FDIK 
IAIN Padangsidimpuan 3, no. 2 (2021): 273–90, https://doi.org/10.24952/tad.v3i2.4467.

6	  Fahmi Khumaini, Hamam Burhanuddin, and Rz. Ricky Satria Wiranata, 
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Adanya perhatian khusus dari pemerintah terkait penguatan 
moderasi beragama dalam lingkup penguatan cara pandang, sikap, dan 
praktik beragama yang moderat. Moderasi beragama bukanlah upaya 
untuk memoderasi ajaran agama, melainkan mengajak umat beragama 
agar senantiasa mengedepankan keseimbangan, toleransi, dan keterbukaan 
dalam memahami serta mengamalkan ajaran agamanya.7 Konsep ini sejalan 
dengan nilai-nilai universal yang hidup dalam masyarakat Indonesia, 
terutama yang terwujud dalam bentuk kearifan lokal.8

Berbagai tradisi atau budaya lokal seperti musyawarah, gotong 
royong, dan penghormatan terhadap perbedaan telah lama menjadi bagian 
dari kehidupan keagamaan masyarakat, sekaligus menjadi benteng budaya 
yang memperkuat praktik keberagamaan yang damai dan inklusif.9 Namun 
demikian, dinamika keagamaan di Indonesia tidak selalu berjalan stabil. 
Bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam menciptakan ruang 
keberagamaan yang damai dan adil. Urgensi implementasi moderasi 
beragama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia tidak lepas 
dari sejumlah permasalahan yang kompleks. 

Pada satu sisi, tantangan utama muncul dari meningkatnya gejala 
intoleransi, politisasi agama, dan radikalisme digital yang menyebar luas 
melalui media sosial.10 Selain itu, masih terdapat kesenjangan pemahaman 

“Pendidikan Moderasi Beragama: Integrasi Epistemologi Keislaman Dalam Menyikapi 
Pluralitas Agama Di Indonesia,” SALIHA: Jurnal Pendidikan & Agama Islam 6, no. 2 
(2023): 318–35, https://doi.org/10.54396/saliha.v6i2.878.

7	  Muhammad Daffa and Indra Anggara, “The Position of  Local Religions in 
Interfaith Relations as a Form of  Religious Moderation in Indonesia,” Indonesian Journal 
of  Religion and Society 5, no. 2 (2023): 112–24, https://doi.org/10.36256/ijrs.v5i2.369.

8	  Wahyudin, Taufiq, and Islamy, “Nilai Sosial Keberagamaan Islam Dalam 
Moderasi Beragama.”

9	  Zumrotus Sholikhah and Muhamad Basyrul Muvid Muvid, “Konsep Islam 
Moderat Sebagai Alternatif  Dalam Proses Penanggulangan Paham Radikal Di Indonesia,” 
Al-Afkar, Journal For Islamic Studies 5, no. 4 (2022): 115–28, https://doi.org/10.31943/
afkarjournal.v5i4.324.

10	 Haerul Latipah and Nawawi, “Perilaku Intoleransi Beragama Dan Budaya 
Media Sosial: Tinjauan Bimbingan Literasi Media Digital Di Masyarakat,” Al-Isyraq: Jurnal 
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di kalangan masyarakat mengenai makna dan implementasi moderasi 
beragama, yang sering kali dianggap sebagai bentuk kompromi terhadap 
ajaran agama yang bersifat absolut. Selain permasalahan yang kompleks 
terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk menguatkan nilai 
moderasi beragama. 

Pertama, terdapat dorongan dari pemerintah melalui institusi salah 
satunya Kementerian Agama dengan program-program yang strategis 
dengan memberikan landasan normatif  dan kebijakan yang berdampak 
pada pembangunan konsep moderasi beragama. Kedua, posisi dalam bidang 
pendidikan seperti pesantren dan madrasah, tokoh agama lokal, serta 
organisasi kemasyarakatan (ORMAS) Islam. Terutama ORMAS Islam 
terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, 
memiliki peranan penting dalam mentransformasikan nilai-nilai moderat 
ke dalam kehidupan masyarakat beragama yang terimplementasi dalam 
aktivitas sehari-hari.11 Ketiga, adanya bentuk kearifan lokal dari para 
pendahulu atau leluhur sebagai warisan, seperti tradisi musyawarah, gotong 
royong, dan toleransi antar umat beragama merupakan aset yang dapat 
diintegrasikan secara harmonis dalam kerangka moderasi beragama.12

Konsep moderasi beragama menjadi penting dan relevan untuk 
terus dikaji secara berkelanjutan, sehingga kata “moderasi beragama” 
bukan hanya sebatas slogan yang dikampanyekan. Moderasi beragama 
sebagai wujud pendekatan keagamaan yang menekankan keseimbangan 
antara pemahaman tekstual dan kontekstual, serta menolak segala bentuk 
ekstremisme, baik radikal maupun liberal.13 Moderasi tidak mengubah 
Bimbingan, Penyuluhan, Dan Konseling Islam 6, no. 2 (2023): 21–42.

11	 Warsito et al., “Peran Muhammadiyah Dalam Moderasi Beragama Di Indonesia- 
Sebagai Pelopor Dan Penjaga Kerukunan Beragama,” Masterpiece: Journal of  Islamic Studies 
and Social Sciences 2, no. 4 (2024): 165–74, https://doi.org/10.62083/0apwf271.

12	 Muslim Fikri and Moh Roqib, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Melalui 
Integrasi Islam, Sains, Dan Budaya: Perspektif  Historis Era Walisongo,” Al-Isyraq: 
Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Dan Konseling Islam 6, no. 3 (2023): 673–90, https://doi.
org/10.59027/alisyraq.v6i3.488.

13	 Nur Ahmad, Farandika Nanda Pratama, and Miftakhul Jannah, “Strengthening 
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ajaran atau syariat agama, melainkan memperkuat muamalah (sosial 
masyaraka) yang selaras dengan perdamaian, keadilan, dan kemanusiaan 
yang termasuk dalam nilai-nilai ajaran Islam.14 Pada penelitian terdahulu 
oleh Aqil Fahmi Sanjani dkk terdapat hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa melalui proses pendekatan berbasis kearifan lokal dinilai lebih 
efektif  dan sangat mudah diterima masyarakat dalam menyelesaikan 
konflik sosial dibandingkan metode formal.15

Aktualisasi konsep moderasi beragama yang dibingkai oleh kearifan 
lokal terdapat dalam praktik ajaran Islam di Indonesia seperti tradisi 
pesantren dan praktik keagamaan yang adaptif  terhadap budaya setempat 
dapat berperan penting dalam mempertahankan kerukunan umat 
beragama.16 Sebab hal tersebut relevan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Aqil Fahmi Sanjani dkk terkait integrasi tersebut mendorong terciptanya 
masyarakat yang harmonis dan inklusif.17 Istilah moderasi beragama 
dimunculkan pada abad 21 sebagai bentuk mempertahankan kearifan 
lokal dari pengaruh pemahaman yang keras dan eksklusif.

Kearifan lokal tersebut berfungsi sebagai media internalisasi nilai-
nilai Islam yang damai dan inklusif.18 Inklusifitas Islam yang dimaksud 

Religious Moderation Based on Cultural Communication in Facing Socio-Religious Issues 
in Multicultural Communities,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 7, 
no. 2 (2025): 333–47, https://doi.org/10.37680/scaffolding.v7i2.7556.

14	 Nina Inarotul Milah, Rouf  Tamim, and Ais Isti’ana, “Local Wisdom and 
Interreligious Communication: Building Religious Moderation Through Local Traditions 
in Pesisir Barat,” KnE Social Sciences 10, no. 14 (2025): 399–407, https://doi.org/10.18502/
kss.v10i14.19105.

15	 M. Aqil Fahmi Sanjani, Basri Zain, and M Lutfi Mustofa, “Islam and Local 
Wisdom: Integration of  Local Values in Islamic Thought,” Journal of  Social Studies and 
Education 2, no. 1 (2024): 27–43, https://doi.org/10.61987/jsse.v2i1.567.

16	 Muh. Isnanto, “Praktik Beragama Dan Kearifan Lokal Masyarakat Jawa,” 
Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat 6, no. 1 (2022): 148–74, https://doi.
org/10.14421/panangkaran.v6i1.2847.

17	 Sanjani, Basri Zain, and M Lutfi Mustofa, “Islam and Local Wisdom: Integration 
of  Local Values in Islamic Thought.”

18	 Ahmad Mustaniruddin, “Paradigm Shift in The Interpretation of  Religious 
Moderation in Indonesia,” Al-Wasatiyah: Journal of  Religious Moderation 2, no. 1 (July 2023): 
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adalah bahwa ajaran Islam merupakan suatu ajaran yang bersifat 
universal dan dapat diterima oleh semua orang yang berakal sehat tanpa 
mempedulikan latar belakang sosial, ekonomi, dan atribut duniawi.19 Islam 
hadir sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta. Selain itu, memandang 
terkait pemanfaatan perayaan keagamaan yang terbingkai dalam budaya 
masyarakat, berdampak pada peningkatan sikap toleransi serta ukhuwah 
(persatuan) diantara sesama masyarakat sehingga terciptanya kesetabilan 
iklim sosial.20 Dalam penelitian sebelumnya terdapat hasil penelitian 
oleh Sutrisna yang menunjukkan bahwa adanya bentuk kearifan lokal 
berbasis nilai rahmatan lil ‘alamin menjadi dasar masyarakat majemuk untuk 
berinteraksi damai lintas agama, etnis, dan kelas sosial. Nilai tersebut 
dipahami sebagai Islam yang universal dan membawa maslahat (kebaikan) 
bagi semua, bukan hanya muslim.21

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama terhadap berbagai 
bentuk kearifan lokal yang ada dalam kehidupan masyarakat Islam 
di Indonesia. Selain itu, keterbaruan penelitian ini adalah melakukan 
eksplorasi relevansi terkait integrasi aktivitas sosial keagamaan masyarakat 
lokal yang inklusif  dan moderat dapat menjadi fondasi penting dalam 
memperkuat kerukunan bangsa. Kehidupan sosial bermasyarakat di 
Indonesia yang multikulturalisme sudah sepantasnya dibingkai dalam 
harmonisasi melalui sikap rukun antara umat seagama dan beragama.22 

71–94, https://doi.org/10.30631/jrm.v2i1.26.
19	 Ahmad, Pratama, and Jannah, “Strengthening Religious Moderation Based on 

Cultural Communication in Facing Socio-Religious Issues in Multicultural Communities.”
20	 Isnanto, “Praktik Beragama Dan Kearifan Lokal Masyarakat Jawa.”
21	 Sutrisna Sutrisna, “Local Wisdom as the Basis for Religious Moderation in 

Pluralistic Indonesian Society to Realize Islamic Values Rahmatan Lil ’Alamin,” Millati: 
Journal of  Islamic Studies and Humanities 6, no. 2 (2021): 243–56, https://doi.org/10.18326/
mlt.v6i2.6581.

22	 Ade Arip Ardiansyah, Mukarom, and Dadan Nugraha, “Analysis of  Religious 
Moderation Understanding Among University Students In West Jva,” HARMONI 23, 
no. 2 (2024): 273–90, https://doi.org/10.32488/harmoni.v23i1.771.
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Memiliki kesadaran bahwa perbedaan (khilafiyah) sudah menjadi sunatullah 
yang tidak bisa dipungkiri. Kesadaran ini tumbuh dimulai dari growht 
mindset pada diri seseorang dengan pemikiran janganlah melihat hanya 
fokus pada satu konteks perbedaan melainkan mengarahkan fokus pada 
persamaan. Kontribusi penelitian ini memberikan khazanah keilmuan 
dalam mewujudkan kedamaian tanpa adanya unsur kekerasan. 

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif  melalui 
pendekatan studi pustaka (Library Research).23 Sumber data diperoleh dari 
data primer dan sekunder melalui penelusuran sumber-sumber literatur 
yang berkaitan dengan fokus penelitian, seperti buku-buku, artikel jurnal 
ilmiah, informasi atau dokumen resmi Kementerian Agama Republik 
Indonesia.24 Selain itu, juga mengarah pada sumber data dari hasil penelitian 
terdahulu yang relevan membahas tentang konsep moderasi beragama 
dalam lingkup dinamika keagamaan dan kearifan lokal di Indonesia. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan content analysis (analisis isi) untuk menggali makna dan relevansi 
antara konsep, serta menganalisis kritis terkait nilai-nilai kearifan lokal 
di masyarakat Indonesia.25 Dengan demikian, peneliti dapat menarik 
kesimpulan teoritis tentang relevansi dan kontribusi konsep moderasi 
beragama dalam mewujudkan keharmonisan dan kerukunan umat 
beragama.

Hasil Penelitian
23	 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, 

Teoritis Dan Aplikatif, 1st ed. (Malang: CV. Literasi Nusantara, 2019).
24	 Klaus Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology, 2nd ed., 

ed. Margaret H. Seawell (London: SAGE Publications, 2004).
25	 Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology.
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Hakikat Moderasi Beragama

Moderasi beragama merupakan sikap beragama yang mengedepankan 
pola keagamaan yang harmonis dan penuh kedamaian. Sehingga hal ini 
berdampak pada stabilitas keamanaan dan ketenangan dalam keragaman 
masyarakat yang multikultural. Keberagaman kehidupan sosial budaya 
adalah sebuah keniscayaan dan rahmat Allah SWT. sebagai konsekuensi 
beragamnya manusia yang diciptakan oleh Allah Swt. Sebagaimana firman 
Allah Swt dalam QS. Al-Hujurat ayat 13:

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Teliti. (Al-Hujurat/49:13)

Dalam ajaran agama Islam moderasi beragama memang disinggung 
dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Moderasi beragama bukanlah suatu madzhab 
melainkan pola atau cara beragama sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
Rahmatan Lil Alamin (Rahmat bagi seluruh alam). Allah Swt berfirman 
dalam QS. Al-Anbiya ayat 107: 

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

Artinya: Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 
sebagai rahmat bagi seluruh alam. (Al-Anbiya’/21:107)

Agama Islam sebagai agama yang membawa rahmat untuk 
seluruh alam, sehingga misi dan perintah dari Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW adalah membangun, memperbaiki, serta membina 
akhlak manusia ke dalam ranah akhlakul karimah (akhlak yang terpuji 
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dan mulia) danmoderasi beragama menjadi bagiannya.26 Hal tersebut 
tercermin dalam Al-Qur’an QS. Al-Baqarah ayat 143, Allah berfirman:

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

Artinya:  Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. ...... (Qs. Al Baqarah : 143).

Dari ayat di atas terdapat makna moderasi beragama dalam 
perspektif  Islamdikenal dengan istilah wasathiyah yang bermakna tengah-
tengah. Makna tersebut menekankan bahwa setiap orang yang beragama 
harus memposisikan pada posisi yang tengah-tengah diantara dua hal 
untuk saling menjaga antara keduanya. Menurut perspektif  Prof. Quraish 
Shihab istilah wasathiyah berasal dari kata dasar wasath dalam bahasa Arab 
yang artinya tengah, adil atau seimbang, oleh karena itu, makna wasathiyah 
mengarah pada prinsip keadilan dan keseimbangan dalam segala aspek 
kehidupan ibadah, muamalah (interaksi sosial).27 Dalam agama Islam, 
sikap wasathiyah menjadi gambaran umat yang moderat, maksudnya tidak 
ekstrem ke kanan atau ke kiri. 

Prof. Quraish Shihab menekankan bahwa moderasi dalam keragaman 
adalah seorang muslim yang menghindarisikap ghuluw yaitu berlebihan 
dalam menjalankan agama, sehingga seorang muslim harus memiliki 
pemikiran terbuka terhadap perbedaan yang  menjadi sunatullah dengan 

26	 Faruq Alhasbi, Muhammad Fathurrahman, and Afifah Anwari Mattali Ahmad, 
“Agama Sebagai Anugerah Semesta: Memahami Makna Islam Rahmatan Lil ’Alamin,” 
Pawarta: Journal of  Communication and Da’wah 2, no. 2 (2024): 113–31, https://doi.
org/10.54090/pawarta.718.

27	 Sagnofa Nabila Ainiya Putri and Muhammad Endy Fadlullah, “Wasathiyah 
(Moderasi Beragama) Dalam Perspektif  Quraish Shihab,” INCARE, International Journal 
of  Educational Resources 3, no. 1 (June 2022): 066–080, https://doi.org/10.59689/incare.
v3i1.390.
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mengutamakan sikap toleransi dan dialog.28 Hal tersebut sejalan dengan 
pandangan Syekh Yusuf  Qardhawi seorang ulama fiqih kontemporer 
yang pemikiran-pemikirannya mengedepankan prinsip moderat dalam 
beragama,29yang melihatbahwa umat Islam seringkali terjebak dalam 
sikap ghuluw atau berlebihan dalam beragama sehinggamengakibatkan 
seseorang terkadang sulit untuk beradaptasi dan saling menghargai akan 
adanya suatu perbedaan yang nyata. Syekh Dr. Yusuf  Qardhawi sangat 
mengedepankan keharmonisan dalam beragama, serta menghindari sikap 
ekstrimisme yang mengandung unsur kekerasan, sehingga akan tercermin 
sikap moderat dalam diri manusia.30 Dapat disimpulkan bahwa wasathiyah  
atau sikap moderat dalam beragama menurut pemikiran di atas merupakan 
prinsip hidup yang komprehensif  dengan mengedepankan prinsip adil dan 
seimbang, serta secara aktif  menghindari berbagai bentuk ekstremisme 
(ghuluw) dalam beragama. Dengan kata lain, moderasi beragama adalah 
kunci untuk mewujudkan keberagamaan yang substantif  dan berkeadaban 
di mana ketaatan pada agama menjadi kekuatan sosial dan kemanusiaan.

Kearifan Lokal Keagamaan Masyarakat Islam Indonesia

Latar belakang hubungan antara Islam dan kearifan lokal di 
Indonesia diawali dengan masuknya agama Islam ke Indonesia melalui 

28	 Syafri Samsudin, M. Nasor, and Ruban Masykur, “Analisis Moderasi Beragama 
Perspektif  Yusuf  Al-Qardhawi Dan M. Quraish Shihab Serta Relevansinya Terhadap 
Pendidikan Islam,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 5 (2023): 3647–57, https://
doi.org/10.54371/jiip.v6i5.2005.

29	 Dzikrul Hakim Tafuzi Mu’iz and Uril Bahruddin, “Formulasi Moderasi 
Beragama Dalam Pemikiran Yusuf  Al-Qardhawi Sebagai Basis Mewujudkan Masyarakat 
Madani,” Al-Mubin; Islamic Scientific Journal 6, no. 1 (2023): 47–57, https://doi.
org/10.51192/almubin.v6i01.513.the concept of  forming a civil society stems from 
Yusuf  al-Qardhawi’s thought of  religious moderation and the values that must exist in 
civil society; second, indicators that can be used as benchmarks to assess the achievements 
of  civil society which include: egalitarian (equality

30	 Rasito and Izza Mahendra, “Moderasi Fikih Melalui Pendekatan Maqasid Al-
Shari’ah Yusuf  Al-Qardhawi: Mencari Relevansinya Di Indonesia,” Al-Wasatiyah 1, no. 1 
(2022): 36–65.
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berbagai macam pendekatan dakwah sesuai kultur daerah masing-masing.31 
Sebagai contoh wilayah pulau Jawa yang masih melekat budaya jawa-
hindu, sehingga penyebarluasan agama Islam terhambat karena tanggapan 
masyarakat yang sangat sensitif  dankonfrontatif.32 Islam dapat berkembang 
pesat di Indonesia dan menjadi agama mayoritas pendudukmenjadi 
bukti perjuangan tokoh agama, ulama, dan kyai terutama kehadiran para 
walisongo terkhusus di pulau Jawa. Peran walisongo mampu menghadirkan 
Islam dengan cara ramah, santun, dan adaptif  terhadap budaya masyarakat 
lokal, kemudian muncul adanya adaptasi budaya sehingga secara sosiologis 
dapat diterima oleh masyarakat Jawa.33

Kebudayaan dan masyarakat memiliki relevansi yang kuat, pada 
hakikatnya kebudayaan muncul dari kebiasaan rutin yang dilakukan secara 
terus menerus oleh suatu kelompok atau masyarakat setiap harinya.34 Berawal 
dari suatu kebiasaan menjadi kebudayaan dan kebudayaan menghasilkan 
suatu peradaban. Kebudayaan atau peradaban merupakan bukti jejak 
kehidupan manusia sebagai identitas perkembangan dan kemajuan mereka 
yang bersumber hasil pikiran manusia. Kearifan lokal dapat didefinisikan 
sebagai suatu nilai pengetahuan, praktik-praktik tradisional yang dimiliki 
serta dikembangkan oleh komunitas atau masyarakat secara turun temurun 
dalam lingkungan tatanan kehidupan sosial.35

31	 Rahmah Ningsih, “Kedatangan Dan Perkembangan Islam Ke Indonesia,” 
Forum Ilmiah 18, no. 2 (2021): 212–27, https://doi.org/10.32923/maw.v11i1.995.

32	 Elly Kismini, “Local Cultural Conservation Through Socialization of  Javanese 
Ethical Values,” KnE Social Sciences 10, no. 10 (2025): 113–27, https://doi.org/10.18502/
kss.v10i10.18654.

33	 Fikri and Roqib, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Melalui Integrasi Islam, 
Sains, Dan Budaya: Perspektif  Historis Era Walisongo.”

34	 Syarif Maulidin, Nopriyadi, and Muhamad Latif Nawawi, “Kearifan Lokal 
Dalam Tradisi Keislaman : Memahami Kontribusi Budaya Islam Di Indonesia,” 
ISEDU : Islamic Education Journal 2, no. 2 (December 2024): 41–50, https://doi.
org/10.59966/isedu.v2i2.1473.

35	 Rinda Fauzian et al., “Penguatan Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal 
Dalam Upaya Membentuk Sikap Moderat Siswa Madrasah,” AL-WIJDÃN Journal of  
Islamic Education Studies 6, no. 1 (2021): 1–14, https://doi.org/10.58788/alwijdn.v6i1.933.
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Akulturasi budaya dengan agama Islam, memunculkan budaya 
religius. Budaya religius menurut Muhaimin adalah upaya terwujudnya 
nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku  diikuti oleh 
seluruh warga di lingkungan tersebut.36 Dengan demikian, kearifan lokal 
sangat penting dalam menjaga identitas budaya, keberlanjutan, serta 
keberlangsungan hidup masyarakat di tengah arus modernisasi. Adanya 
suatu budaya atau tradisi yang baik dan berkembang di masyarakat menjadi 
sarana atau media dalam penguatan nilai-nilai agama dalam kehidupan. 
Integrasi agama dan budaya berdampak pada cara beragama yang adaptif  
dengan berlandaskan pedoman agama Islam. 

Peran agama menjadi penting untuk memperbaiki budaya yang 
kurang baik bukan untuk mengubah sepenuhnya kemudian di internalisasi 
dengan nilai-nilai ajaran agama. Peran walisongo dalam mendakwahkan 
Islam sangatlah adaptif  melalui metode mauidho hasanah wa mujadalah billati 
hiya ahsan. Bahwa sikap para walisongo yang melakukan syiar Islam tidak 
konfrontatif  terhadap budaya lokal ini akhirnya menjadi corak khas Islam 
Jawa.37 Mengamati hasil dari bentuk kearifan lokal keagamaan masyarakat 
Islam Indonesia salah satunya seperti konstruksi tempat ibadah yang 
sebagian terdapat muatan corak sufistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
kearifan lokal menjadi nuansa dalam proses tanpa menyimpang pada syariat 
Islam serta berdampak positif  dalam menciptakan kondisi lingkungan 
yang harmonis tanpa adanya unsur kebencian. Berbagai macam bentuk 
akulturasi peneliti menuliskan sebagai berikut:

Simbol dan Seni Religius
Masyarakat Jawa erat dengat simbol-simbol, ketika Islam masuk ke 

Jawa media inilah yang dipakai para wali untuk menyebarkan agama Islam 
tetapi tidak meninggalkan metode Islam. Simbol yang tercermin terletak 
pada tempat ibadah yaitu masjid diberbagai daerah di pulau Jawa. Masjid 

36	 Ningsih, “Kedatangan Dan Perkembangan Islam Ke Indonesia.”
37	 Ardiansyah, Mukarom, and Nugraha, “Analysis of  Religious Moderation 

Understanding Among University Students In West Jva.”
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dalam konstruksi bangunan terdapat kubah yang diakulturasikan dengan 
bentuk atap tumpang atau bersusun berbeda dengan masjid Timur Tengah. 
Bentuk atap tumpang ini memiliki kemiripan dengan arsitektur bangunan 
pura (Hindu) yang sudah ada di Nusantara. 

Struktur atap bersusun ini sebagian ada yang susunannya berjumlah 
3 atau berbagai tingkatan susunananya, hal ini menjadi suatu simbolisasi. 
Simbol atas bersusun berjumlah 3 memiliki makna tingkatan iman, islam, 
dan ihsan sebagai wujud kepribadian seorang muslim. Makna simbolisasi 
ini dipengaruhi dengan nilai-nilai agama Islam dalam syiar dakwah Islam 
di Indonesia melalui peran walisongo di tanah Jawa.38 Seperti konstruksi 
bangunan masjid demak sebagai berikut:

Gambar 1. Kubah Atap Bersusun Masjid Demak
https://masjidagungdemak.org/id/profil/

Selain itu, dalam struktur arsitektur masjid di pulau Jawa memiliki 
menara, terutama di Indonesia masjid sangat identik dengan simbol 
menara.39 Dapat diamati berbagai masjid kuno di pulau Jawa, terdapat 

38	 Ningsih, “Kedatangan Dan Perkembangan Islam Ke Indonesia.”
39	 Noor Cholis Idham, “Javanese Islamic Architecture: Adoption and Adaptation 
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bentuk menara seringkali menunjukkan identitas arsitektur lokal. Seperti 
contoh menara kudus, menara masjid kudus sangat ikonik dengan bentuk 
material yang menyerupai candi atau kulkul (menara lonceng) Hindu Bali.40

Terdapat fungsi menara tersebut sebagai sarana untuk memanggil 
adzan. Jika dibandingkan hal ini sama dengan fungsi menara di Timur 
Tengah, namun dari segi bentuknya menggunakan arsitektur lokal. Dari 
bangunan yang masih ada dan berdiri kokoh menjadi bukti nyata adanya 
akulturasi budaya yang termasuk dalam bentuk kearifan lokal. Seperti 
menara masjid kudus sebagai berikut:

Gambar 2. Menara Masjid Kudus
https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Menara_Kudus#/media/

Berkas:Masjid_Menara_Kudus.jpg

Pengaruh Hindu-Buddha dan Pra-Islam lainnya sangat berdampak 
pada aspek keagamaan masyarakat Islam Indonesia. Para ulama penyebar 
Islam di Indonesia sangat bijaksana dalam berdakwah dengan santun dan 
harmonis tanpa adanya unsur kekerasan. Walisongo tidak menghancurkan 

of  Javanese and Hindu-Buddhist Cultures in Indonesia,” Journal of  Architecture and 
Urbanism 45, no. 1 (2021): 9–18, https://doi.org/10.3846/jau.2021.13709.

40	 Idham, “Javanese Islamic Architecture: Adoption and Adaptation of  Javanese 
and Hindu-Buddhist Cultures in Indonesia.”
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kebudayaan lama yang telah dilestarikan oleh masyarakat, melainkan 
mengadaptasi dan mengislamisasi sehingga Islam dapat diterima oleh 
masyarakat lokal dengan penuh kedamaian.41

Dengan demikian, akulturasi arsitektur masjid melalui simbol dan 
seni religius di Indonesia merupakan bukti nyata adanya dialog budaya 
yang konstruktif. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas agama dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal tanpa kehilangan esensi ajaran agama 
Islam.42 Warisan yang masih ada memang harus dijaga dan dirawat dengan 
bijaksana, sehingga menjadi bagian integral dari identitas budaya di 
Indonesia.

Tradisi dan Ritual Keagamaan lokal
Keberadaan tradisi dan ritual keagamaan Islam lokal ini terdapat 

perdebatan. Sebagian kalangan Muslim memandangnya sebagai kekayaan 
budaya yang memperkaya praktik ke-Islaman dan sarana dakwah yang 
efektif. Mereka menekankan aspek akulturasi yang damai dan kemampuan 
Islam untuk berdialog dengan budaya lokal terutama dari kalangan 
masyarakat Nadhatul Ulama (NU) melalui ciri khas keagamaan yang 
bersifat tradisionalis. Dalam aspek aktivitas masyarakat berkaitan dengan 
tradisi memang terdapat proses akulturasi melalui tradisi kejawen.43

Akulturasi adalah pengambilan atau penerimaan satu atau beberapa 
unsur kebudayaan yang berasal dari pertemuan dua atau beberapa 
kebudayaan yang saling berhubungan atau saling berjumpa.44 Jika dikaitkan 

41	 Fikri and Roqib, “Menggali Kearifan Lokal Nusantara Melalui Integrasi Islam, 
Sains, Dan Budaya: Perspektif  Historis Era Walisongo.”

42	 Putri Suryandari, Jamhari, and Ahmad Shahid, “Islamic and Western Hybrid 
Symbols in Contemporary Mosque Architecture in Indonesia’S Reform Era,” Journal of  
Islamic Architecture 7, no. 4 (2023): 690–98, https://doi.org/10.18860/jia.v7i4.23104.

43	 Lala Gita Zahra Muslim et al., “Kepercayaan Kejawen Islam Dalam Perspektif  
Agama Islam,” Moderasi: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 1, no. 1 (2023): 1–25, https://doi.
org/10.11111/nusantara.xxxxxxx.

44	 Sri Lestari et al., “Exploring Javanese Islam: “the Acculturation of  Religious 
Doctrine With Cultural Rituals”,” Komunitas 14, no. 2 (2023): 188–205, https://doi.
org/10.20414/komunitas.v14i2.7556.
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pada aspek sosial akulturasi merupakan proses sosial yang timbul bila 
satu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 
kebudayaan asing, sehingga seiring berjalannya waktu akan mengalami 
proses diterima atau ditolak dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan tersebut. .

Persoalan akulturasi antara Islam dan kebudayaan seringkali muncul 
karena Islam diposisikan sebagai suatu kebudayaan baru dan masyarakat 
dengan tradisi local sebagai penerima kebudayaan baru tersebut. Sebagai 
contoh masyarakat Jawa yang memiliki tradisi “slametan” yang cukup 
kuat. Hakikat dari tradisi tersebut sebagai simbol bentuk rasa syukur atau 
memohon keselamatan, ketika Islam hadir maka tradisi tersebut masih 
berjalan dengan mengambil unsur ajaran Islam terutama dalam prosesi do’a 
yang dibaca. Contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa wadah slametan 
tetap ada, tetapi materi atau isiannya mengambil ajaran Islam. Posisi tradisi 
tersebut menjadi media syiar dakwah Islam dengan menekankan pada 
penguatan keimanan serta ruang untuk beramal shalih. 

Selain itu terdapat “ritual mapak tanggal” sebagai bentuk akulturasi. 
Dalam artikel j yang berjudul “Preserving Local Traditions in the Digital 
Age: Adapting the ‘Mapak Tanggal’ Ritual as an Intergenerational Solution”. 
menunjukkan bahwa tradisi “Mapak Tanggal” adalah sebuah ritual 
keagamaan tahunan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Mojo, Jawa 
Timur, tradisi ini biasanya dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur dan 
ibadah kepada Allah SWT, sekaligus sebagai upaya mempererat ikatan 
sosial antar warga desa.45

Dalam pelaksanaannya, masyarakat berkumpul dan melakukan 
serangkaian aktivitas yang meliputi doa bersama, pengembangan budaya 
lokal, serta berbagai kegiatan keagamaan yang menjadi bagian dari identitas 

45	 Shindid Gunagraha and Kholilurrahman, “Preserving Local Traditions in the 
Digital Age : Adapting the ’ Mapak Tanggal ’ Ritual as an Intergenerational Solution,” 
Jurnal Islam Nusantara 08, no. 2 (2024): 219–32, https://doi.org/10.33852/jurnalin.
v8i1.569.
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masyarakat setempat. Selain aspek religiusnya, “Mapak Tanggal” juga 
memiliki fungsi sosial, yaitu memperkuat kohesi dan solidaritas antar warga 
desa, serta menjaga dan melestarikan budaya tradisional secara turun-
temurun. Dengan adanya tradisi ini, masyarakat percaya bahwa mereka 
bisa mendapatkan berkah dan perlindungan dari Allah SWT, sekaligus 
mempererat tali silaturahmi di antara sesama. 

Dengan demikian, peran tokoh agama menjadi sangat penting 
dengan menerapkan pendekatan moderat dan inklusif  dalam menjaga 
keseimbangan antara nilai budaya dan nilai-nilai ajaran agama Islam melalui 
tradisi dan ritual keagamaan. Hal ini menegaskan bahwa kearifan lokal 
merupakan sumber kekuatan dalam membangun harmoni antara agama 
dan budaya ditengah arus teknologi modernitas yang terus bertransformasi.

Karakteristik Sosial Masyarakat Lokal
Kearifan lokal menjadi suatu bentuk insteraksi sosial dan kebiasaan 

yang dilakukan turun temurun dan dilestarikan. Kearifan lokal dalam 
perspektif  Islam tercermin dalam tradisi yang tetap berlandaskan nilai-
nilai syariat Islam, namun dikemas dalam bentuk lokal. Ini menghasilkan 
karakter sosial yang khas dan kontekstual. Berbagai bentuk karakteristik 
seperti gotong royong, musyawarah, dan kepekaan sosial yang tinggi. 
Masyarakat lokal umumnya memiliki adat istiadat, tradisi, dan norma-
norma tidak tertulis yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi 
panduan perilaku bagi lingkungannya.46 Agama dan sistem kepercayaan 
lokal seringkali memainkan peran sentral dalam membentuk pandangan 
nilai etika dan ritual sosial masyarakat. 

Karakteristik masyarakat lokal yang menonjol sebagai contoh di 
pulau Jawa terutama di Daerah Istimewa Yogyakarta yang identik memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi sebagai bentuk solidaritas yang dibingkai dalam 

46	 Nurwastuti Setyowati, “Interkoneksi Agama, Sosial Dan Budaya Dalam 
Pendidikan Islam,” Journal of  Islamic Education and Innovation 3, no. 1 (2022): 56–63, 
https://doi.org/10.26555/jiei.v3i1.6086.
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suatu acara kemasyarakatan.47 Adanya perasaan sebagai satu kesatuan yang 
menghadapi tantangan dan kegembiraan bersama memperkuat solidaritas 
di antara anggota masyarakat. Menjadikan hubungan kekeluargaan yang 
sangat erat, ditambah dengan tradisi dan ritual keagamaan yang mendukung 
sebagai sarana terciptanya hubungan tersebut. Jika dikoneksikan dengan  
nilai-nilai Islam rasa solidaritas atau persatuan menjadi suatu pengamalan 
atas dasar perintah Allah SWTdalam QS. Al-Anfal ayat 73:

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

 اوَهُوَلاَيَشْعُرُ أَوْنَصْرَانيِ أَحَدكُُمْأنَْـيَكُوْنَـيـَهُوْدِيا وَلْيَتَّق
 

قَبَاۤٮِٕلَ لتَِعَارَفوُْا ۚ اِنَّ يٰٓ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكَرٍ وَّ ا خَلَقْنٰكُمْ مِّ ھَا النَّاسُ اِنَّ َ عَليِْمٌ خَبِيْرٌ ايَُّ
اِنَّ اللهّٰ ِ اتَْقٰٮكُمْۗ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللهّٰ

 :(/الحجرٰت( 

 :(/الانبياۤء( وَمَآ ارَْسَلْنٰكَ اِلاَّ رَحْمَةً لِّلْعٰلَمِيْنَ 

سُوْلُ عَلَيْكُمْ شَھِيْدًا سَطًا لِّتَكُوْنُوْا شُھَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّ ةً وَّ  :(/البقرة◌ۗ  وَكَذٰلكَِ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

  ) :/الانفال( رٌۗ وَالَّذِيْنَ كَفَرُوْا بَعْضُھُمْ اوَْليَِاۤءُبَعْضٍۗ اِلاَّ تَفْعَلوُْهُ تَكُنْ فِتْنَةٌ فىِ الْارَْضِ وَفَسَادٌ كَبِيْ 

  

  

  

 

Artinya: Orang-orang yang kufur, sebagian mereka menjadi penolong 
bagi sebagian yang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah (untuk saling melindungi), niscaya akan terjadi 
kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar. (Al-Anfal/8:73)

Ayat tersebut secara konteks membahas hubungan dengan non-
muslim, implikasinya bagi umat Islam adalah suatu keharusan untuk 
saling melindungi dan menopang. Jika umat Islam tidak bersatu dan saling 
mendukung, maka akan timbul kelemahan yang menyebabkan fitnah dan 
kerusakan dalam tatanan masyarakat. Dengan demikian, karakter sosial 
masyarakat lokal ini menjadi kunci bahwa adanya pola aturan atau norma 
sosial yang telah diatur secara turun menurun. Sehingga adanya identitas 
masyarakat Jawa yang memiliki sikap ramah, saling bergontong royong 
dalam membangun solidaritas diantara sesama.

Dari beberapa bentuk integrasi agama ke dalam budaya dapat 
diasumsikan bahwa agama akan mudah diterima oleh masyarakat apabila 
ajarannya tidak bertentangan serta memiliki kesamaan dengan budaya di 
masyarakat. Sebaliknya agama akan ditolak masyarakat apabila kebudayaan 
masyarakat berbeda dengan ajaran agama. Oleh karena itu, kebudayaan 

47	 Moralely Hendrayani and Bayu Indra Laksana, “Solidaritas Sosial Dalam 
Upacara Merti Bumi,” Dakwatul Islam 7, no. 2 (2023): 149–68, https://doi.org/10.46781/
dakwatulislam.v7i2.688.
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suatu masyarakat akan sangat dipengaruhi oleh agama yang mereka jalani. 
Namun, ketika agama telah diterima dalam masyarakat, maka dengan 
sendirinya agama tersebut akan mengubah struktur kebudayaan masyarakat 
yang menyimpang dari nilai ajaran agama Islam tersebut secara bertahap.48

Jika dilihat dari segi aspek moderasi beragama i’tiraf  al-‘urf  
(menghormati budaya) merupakan perwujudan dari sikap tawassuth atau 
moderat. Dalam nilai al-‘urf  penyesuaian antara nilai agama dengan adat 
berlangsung melalui proses moderasi dan akulturasi. Agama menjadi 
menjadi pondasi dasar dalam membentuk suatu kebudayaan yang berprinsip 
pada nilai kemanusiaan yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam untuk 
mendatangkan kemaslahatan bagi setiap umat manusia. Dengan demikian, 
adanya indikator moderasi beragama salah satunya akomodatif  terhadap 
tradisi lokal yang didalamnya termasuk dari bentuk-bentuk kearifan lokal.

Relevansi Moderasi Beragama Terhadap Kearifan lokal

Relevansi atau keterkaitan terlihat pada bentuk implementasi nyata 
dari masyarakat terhadap konsep teori yang berkembang. Moderasi 
beragama dan kearifan lokal menjadi dua konsep penting yang memiliki 
keharmonisan, khususnya di Indonesia. Moderasi beragama yaitu praktik 
beragama yang seimbang atau tidak ekstrem dan menghargai perbedaan. 
Perlu dipahami dan ditekankan bahwa moderasi beragama bukanlah 
upaya untuk mendangkalkan ajaran agama atau mencampurkan keyakinan 
(sinkretisme). Sebaliknya, moderasi beragama adalah cara pandang, sikap 
dan kehidupan bersama dengan mengimplementasikan esensi ajaran 
agama yang saling melindungi dan membangun kemaslahatan di tengah 
keanekaragaman menjadi segi kearifan lokal.49 Kearifan lokal merupakan 

48	 Moh Teguh Prasetyo, “Islam Dan Transformasi Budaya Lokal Di Indonesia,” 
Batuthah: Jurnal Sejarah Padaban Islam 2, no. 2 (2023): 150–62, https://doi.org/10.38073/
batuthah.v2i2.1107.

49	 Ardiansyah, Mukarom, and Nugraha, “Analysis of  Religious Moderation 
Understanding Among University Students In West Jva.”
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pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai hal yang berwujud 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dan berlangsung secara 
turun menurun dari para pendahulu. Moderasi beragama dan kearifan lokal 
adalah dua konsep penting yang memiliki peran menciptakan keharmonisan 
dalam keberagaman masyarakat, terkhusus di Indonesia. Karena berbagai 
macam perbedaan jika tidak ditanggapi dengan bijaksana, maka sangat 
rentan terjadinya konflik sosial di masyarakat. Kearifan lokal memuat 
nilai-nilai yang dianggap baik dan benar diantaranya nilai kebersamaan, 
musyawarah, etika dan sopan santun, nilai spiritual dan religiusitas.50 Nilai-
nilai tersebut sebenarnya relevan dengan indikator moderasi beragama, 
sehingga kearifan lokal sebagai penguat dalam terciptanya moderasi 
beragama. Penulis menggambarakan formula relevansi dan hasil dari 
kedua konsep sebagai berikut:

macam perbedaan jika tidak ditanggapi dengan bijaksana, maka sangat rentan terjadinya konflik sosial di 

masyarakat. Kearifan lokal memuat nilai-nilai yang dianggap baik dan benar diantaranya nilai 

kebersamaan, musyawarah, etika dan sopan santun, nilai spiritual dan religiusitas.51 Nilai-nilai tersebut 

sebenarnya relevan dengan indikator moderasi beragama, sehingga kearifan lokal sebagai penguat dalam 

terciptanya moderasi beragama. Penulis menggambarakan formula relevansi dan hasil dari kedua 

konsep sebagai berikut: 
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bergunauntukberdampak padameminimalisir dan mencegah konflik sesama yang mengancam 

keamanan dan kemaslahatan umat beragama dan berbangsa. Selain itu, proses akulturasi arsitektur 

masjid melalui simbol dan seni religius di Indonesia merupakan bukti nyata adanya dialog budaya yang 

konstruktif melahirkan identitas lokal tanpa adanya penyimpangan syariat Islam. Hal tersebut 

berdampak pada penerimaan masyarakat terhadap ajaran Islam tanpa memicu konflik sosial. Penulis 

menggunakan teori Ali Sodikin terkait tiga pola dialektika Islam dengan budaya lokal 

diantaranyatahmil(akomodasi budaya positif), taghyir(rekonstruksi budaya), dan tahrim (penolakan budaya 

yang bertentangan dengan nilai kemanusiaan dan keadilan). Dalam penelitian terdahulu dalam konteks 

dialektika hadis dengan budaya lokal Arab tidak selalu diterapkan secara literal melainkan perlu 

penyesuaian dengan konteks masyarakat lokal, pola pendekatan ini mencegah sikap keagamaan yang 

tekstualistik, ekstrem, dan berpotensi memicu ketegangan sosial.52 

                                                            
51Ahmad SyarifMakatita, NatasyaAulia Husain, and Abdul Aziz Harahap, “Maintaining Inter-Religious Harmony 

through Acculturation of the Local Tradition in the Dani Muslim Community, Papua,” Walisongo: 
JurnalPenelitianSosialKeagamaan 30, no. 1 (2022): 59–78, https://doi.org/10.21580/ws.30.1.12949. 

52Abd. Halim, “Dialektika Hadis Nabi Dengan Budaya Lokal Arab,” DINIKA�: Academic Journal of Islamic Studies 4, 
no. 1 (2020): 65–82, https://doi.org/10.22515/dinika.v4i1.2060. 
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50	 Ahmad Syarif  Makatita, Natasya Aulia Husain, and Abdul Aziz Harahap, 
“Maintaining Inter-Religious Harmony through Acculturation of  the Local Tradition in 
the Dani Muslim Community, Papua,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 30, no. 
1 (2022): 59–78, https://doi.org/10.21580/ws.30.1.12949.
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cocok dan disarankan untuk implementasi terhadap lingkungan yang 
multikultural, seperti Indonesia. Hal ini berguna untuk meminimalisir dan 
mencegah konflik sesama yang mengancam keamanan dan kemaslahatan 
umat beragama dan berbangsa. Selain itu, proses akulturasi arsitektur 
masjid melalui simbol dan seni religius di Indonesia merupakan bukti 
nyata adanya dialog budaya yang konstruktif  melahirkan identitas lokal 
tanpa adanya penyimpangan syariat Islam. Hal tersebut berdampak pada 
penerimaan masyarakat terhadap ajaran Islam tanpa memicu konflik sosial. 
Penulis menggunakan teori Ali Sodikin terkait tiga pola dialektika Islam 
dengan budaya lokal diantaranya tahmil (akomodasi budaya positif), taghyir 
(rekonstruksi budaya), dan tahrim (penolakan budaya yang bertentangan 
dengan nilai kemanusiaan dan keadilan). Dalam penelitian terdahulu dalam 
konteks dialektika hadis dengan budaya lokal Arab tidak selalu diterapkan 
secara literal melainkan perlu penyesuaian dengan konteks masyarakat 
lokal, pola pendekatan ini mencegah sikap keagamaan yang tekstualistik, 
ekstrem, dan berpotensi memicu ketegangan sosial.51

Penulis menganalisis bahwa pola ini menunjukkan bahwa Islam tidak 
bersifat kaku dan eksklusif, namun fleksibel dalam menanggapi keragaman 
budaya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam seperti 
kemaslahatan, keadilan dan kemanusiaan. Bahwa berbagai bentuk nilai-
nilai budaya lokal selama masih mengandung unsur kemaslahatan dan 
tidak menyimpang dari syariat Islam dapat menjadi media implementasi 
ajaran Islam. Relevansi kearifan lokal dan moderasi beragama sebagai 
pendekatan kontekstual teks terhadap keagamaan untuk saling memahami 
serta menghindari klaim kebenaran tunggal yang eksklusif. 

Perwujudan moderasi beragama dalam hal berkewarganegaraan 
dalam konteks Indonesia, dapat ditunjukkan dalam keteguhan menerima 
dan mematuhi kesepakatan (mitsaq) bangsa dan cinta tanah air. Relevansi 

51	 Abd. Halim, “Dialektika Hadis Nabi Dengan Budaya Lokal Arab,” DINIKA : 
Academic Journal of  Islamic Studies 4, no. 1 (2020): 65–82, https://doi.org/10.22515/dinika.
v4i1.2060.
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moderasi beragama dengan kearifan lokal memiliki arus timbal balik dan 
saling menguatkan, relevansi diantaranya: 1) Melestarikan dan merawat 
kearifan lokal, 2) Mencegah konflik dan ekstremisme, 3) Sarana dakwah 
yang efektif, dan 4) Memperkuat identitas bangsa. Dengan demikian, 
Islam yang rahmatan lil ‘alamin dapat menjadi kekuatan suatu bangsa dalam 
memperkuat masyarakat global.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa moderasi 
beragama dan kearifan lokal merupakan dua pilar penting yang saling 
membutuhkan dan memperkuat dalam membangun Indonesia yang 
harmonis. Moderasi beragama yang dimaksud adalah moderasi dalam 
pemikiran dan pelaksanaan nilai agama dalam hal muamalah (sosial 
masyarakat) atau moderasi sikap serta perilaku keberagamaan yang 
diimplementasikan oleh umat beragama bertujuan untuk menengahi 
kedua kutub ekstrem dan berlebihan dalam beragama kembali pada posisi 
tengah-tengah. Sehingga moderasi beragama mengaktualisasikan esensi 
ajaran agama yaitu memanusiakan manusia.

Moderasi beragama memberikan bingkai spiritual dan etis yang 
menghargai keragaman, sementara kearifan lokal menyediakan akar 
budaya dan praktik-praktik baik yang telah teruji oleh waktu dalam 
menjaga keseimbangan sosial. Arsitektur yang memadukan kearifan 
lokal pada bangunan tempat ibadah menjadi bukti bahwa syiar Islam 
awal dapat berkembang pesat karena kebijaksanaan para tokoh agama 
dalam mewujudkan kedamaian tanpa adanya unsur kekerasan. Dengan 
mensinergikan keduanya, Indonesia dapat terus melangkah maju sebagai 
bangsa yang religius, moderat, dan melestarikan kekayaan budaya untuk 
menciptakan tatanan sosial masyarakat yang cinta damai. Upaya ini 
memerlukan komitmen dan kerja sama dari seluruh elemen masyarakat 
untuk selalu berkontribusi mewujudkan nilai-nilai moderasi beragama 
dalam kehidupan nyata. 
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